6
2

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pesantren merupakan model pendidikan klasik yang sampai kini masih bertahan sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam di Indonesia dengan kitab kuning sebagai bahan kajian pokok pembelajaran. Baik yang berisi tentang fiqh, nahwu, sharaf, tasawuf, tauhid, hadist, balaghoh, dan sebagainya. Kesemuanya diatur sedemikian rupa dengan jadwal dan agenda yang telah disusun oleh Pengurus Pondok maupun Pengurus Madrasah dalam kurikulumnya. Meski begitu banyak diakui bahwa tiap Pondok Pesantren mempunyai karakteristik sendiri-sendiri.
Dahulu, di Pesantren tempat kami pernah belajar ilmu agama, tepatnya pada tahun 2001 sekaligus tempat kami mengadakan penelitian saat ini. Ketika itu saat Kiai mulai memasuki lokasi ngaji balah,  santri begitu terlihat antusias untuk mendengarkan pembacaan kitab dengan sepenuh hati. Terlihat dari jumlah santri yang masih banyak yang mengikuti dan masih berjalan tradisi nembel  kitab yang kosong saat balah Kiai. Baik dengan diminta dibacakan, ataupun cukup meminjam kitab kepunyaan temannya untuk ditembel sendiri. Santri begitu menikmati kegiatan nembel kitab kuning sebagi kegiatan yang penting untuk masa depan selepas  boyong dan kembali ke tanah kelahiran masing-masing, disamping juga kegiatan nembel dijadikan sarana penghibur hati dan tafakkur. Sehingga nembel kitab yang kosong mengandung daya tarik tersendiri bagi santri.

 Kegiatan lain yang berkaitan dengan kitab kuning, seperti sorogan kitab fathul Qorib dan sullamul munajat yang diadakan 3 hari dalam seminggu berdasarkan tingkatan kelas dalam Madrasah
 yang dilaksanakan tiap ba'da shubuh setiap hari sabtu, ahad, dan senin, santri yang hendak sorogan fathul qorib sampai rela berlama-lama antri untuk ikut serta. Dan tentu saja malamnya si santri telah menghabiskan banyak waktu untuk belajar sebagai bahan yang disetorakan dalam bentuk sorogan kepada Kiai besuknya. 
Saat kegiatan bahtsul masa'ilpun, yang dikemas dalam bentuk Musyawarah Fathul Qorib tiap malam selasa, santri yang mengikuti masih dalam jumlah yang cukup banyak dan terasa begitu antusias dalam mengikuti jalannya acara hingga selesai. Tanpa banyak hukuman dan peraturan, secara sadar santri mempunyai niatan tersendiri untuk hadir dalam forum meskipun hanya sebatas mendengar dan mengikuti karena memang belum tingkatannya. Sebab forum Musyawarah lebih pada taraf santri kelas atas.
Saat itu santri juga masih banyak yang aktif untuk hafalan nadzom-nadzom ilmu nahwu semisal al-fiyah dan 'Imrithi untuk menunggu jamaa'h tiba yang dilakukan di dalam Masjid. Bahkan tak jarang banyak santri yang membawa nadzom menuju maqom untuk hafalan.
 Kegiatan hafalan di kelaspun, yang merupakan kegiatan wajib per-kelas berdasarkan tingkatannya yang dilakukan seminggu sekali, juga masih banyak yang setoran. Bahkan rela dijejer (dihukum) bila tidak hafal atau kurang dalam setoran dan menyulamnya pada minggu berikutnya. Santri juga banyak yang berlomba-lomba dengan temannya untuk cepat bisa menghatamkan nadzom. 
Apa yang kami paparkan di atas merupakan hal langka untuk masa sekarang ini (10 tahun kemudian). Atau paling tidak terjadi penurunan yang mencolok di kalangan santri. Sesuatu yang memprihatinkan dan tentunya memerlukan sebuah solusi yang efektif. 

Saat ini, sangat jarang ditemukan santri yang nembel kitab yang kosong. Baik nembel sendiri atau meminta dibacakan temannya. Santri hanya nembel saat-saat perlu saja. Semisal menjadi petugas dalam kegiatan rutin Musyawarah Fiqhiyyah Fathul Qorib tiap malam selasa. Atau karena merasa bahwa pada saat kegiatan Madrasah diniyah santri akan kebagian membaca. Maka ketika hal itu santri akan segera nembel.

Santri yang menunggu sholat jama'ah dengan menghafal nadzoman nahwupun juga sudah jarang ditemukan bahkan nyaris tidak ada. Seakan santri terasa berat untuk melakukan hal itu semua.
Di sinilah sebenarnya persoalan kesemangatan santri dalam mengkaji kitab kuning mulai memudar. Baik disebabkan faktor dari dalam, maupun dari luar pesantren itu sendiri. Seperti tidak sehatnya kepengurusan yang berpengaruh pada KBM pesantren. Termasuk juga derasnya arus globalisasi dan liberalisasi, juga kemalasan santri itu sendiri, yang untuk sekarang ini bisa dikata telah menjadi semacam virus ganas bagi bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (KBM) kitab kuning. Apalagi sekarang ini santri telah mulai akrab dengan teknologi semisal hp, internet, dan sebagainya yang tanpa diimbangi kesadaran diri akan dampak negatif dari teknologi tersebut. Yang menyebabkan santri lebih memilih membaca sms atau mengurusi hp daripada membaca kitab. 
Disinilah perlu kiranya mengembalikan kesemangatan santri terhadap kajian kitab kuning menjadi garapan yang mesti dilakukan dan diamini agar nantinya pesantren tetap melahirkan jebolan-jebolan yang mumpuni ber-kitab kuning. Disamping memang keberadaan pesantren dengan segala kondisinya akan memberi pengaruh besar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebab pesantren merupakan benteng moral yang dinilai paling ampuh dalam membina ke-beradaban bangsa Indonesia. Dan telah kita sadari bahwa, ahklak adalah persoalan penting bagi bangsa saat ini. 
Seorang pujangga Mesir, al-Manfaluti pernah bersyair
:

وانماالامام الاخلاق ما بقيت  * وان هم ذهبت اخلاقهم ذهبوا
"Sungguh, ummat-ummat (bangsa, kelompok dan sebaginya) itu hanya eksis, kalau tetap memiliki akhlak. Kalau akhlak mereka sudah hilang, maka hilanglah mereka"
.

Penurunan kesemangatan santri untuk meng-kaji kitab kuning di pesantren tempat kami pernah ngaji sudah mulai terasa. Tepatnya di Desa Bolorejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung, Pondok Pesantren Al-Hikmah Melathen. Sebuah Pondok salaf yang bagi kami telah menjadi tempat yang teramat penting hingga saat ini..
Syaikh al-zarnuji dalam matan ta’lim al-mut’allim pernah menuturkan,

ألالاتنال العلم الا بستة * سأنبيك عن مجموعهاببيان

ذكاء وحرص واصتباروبلغة * وارشاد استاذ وطول زمان

Bahwa prasyarat untuk mendapatkan suatu ilmu ada 6 hal. Yaitu :

1. Cerdas

2. Berkemauan kuat

3. Sabar

4. Mempunyai biaya

5. Petunjuk Guru

6. Waktu yang lama 

Yang penulis tekankan dalam penelitian ini adalah poin ke-2 (berkemauan kuat) sebagaimana yang dijelaskan syaikh zarnuji tersebut. 
Berdasar deskripsi dan latar belakang itulah, kami mencoba melakukan penelitian kualitatif dengan judul, "Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Semangat Belajar Santri dalam Memahami Kitab Kuning". Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kauman Tulungagung.

B. Fokus Pembahasan

Berdasarkan paparan dalam latar belakang di atas, maka masalah yang coba kami bahas dalam karya tulis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Upaya apa yang telah dilakukan ustadz dalam menangani kasus penurunan kesemangatan belajar santri ?
2. Seberapa efektifkah upaya yang dilakukan ustadz tersebut  ?
3. Apabila tidak efektif, solusi apa yang bisa ditawarkan
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian dalam latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui hal-hal yang telah dilakukan ustadz dalam menangani kasus tersebut.
b. Mengetahui efektif dan tidaknya upaya ustadz tersebut 
c. Mencoba mencari solusi apabila upaya yang dilakukan  kurang efektif.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan khazanah pendidikan untuk meningkatkan kesemangatan santri memahami kitab kuning dalam institusi Pesantren.

Bagi peneliti bisa digunakan sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang faktor pendorong dan penghambat motivasi santri dalam mempealajari kitab kuning di Pondok pesantren

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan sumbangan ilmiah dalam pembelajaran khususnya terkait dengan motivasi.

b. Bagi peneliti

Sebagai pengalaman yang amat berharga karena merupakan bahan untuk menyelesaikan tugas akhir dari semua kuliah serta sebagai wahana pendidikan dalam arti yang lebih luas, melalui sebuah penelitian.

c. Bagi Asatidz

Dapat dijadikan masukan sebagai sarana untuk lebih meningkatkan kualitas pendalaman santri dalam belajar 
E. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bagaian awal, yang meliputi halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu :

BAB I, Pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian dilakukan fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, Kajian Pustaka . Dalam Kajian Pustaka ini, didalamnya membahas tentang hal yang berkaitan dan memperkuat pembahasan penelitian.

BAB III, yaitu metodologi penelitian.. Membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV, Laporan Hasil penelitian. Membahas hasil penelitian yang mengetengahkan temuan data di lapangan..

BAB V, Penutup. Berisi kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir, memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti. 

�Sorohan Fathul qorib wajib bagi santri kelas II tsanawi ke atas. Sedang sullamul munajat wajib bagi  I tsanawi.


�Maqom yang dimaksud di sini  adalah Maqom Mbah Basyarudin, Bukit Bolo sebelah utara Tempat yang biasa dikunjungi santri saat malam Jum'at/kamis sore untuk tahlilan sebagai kegiatan ekstra dan riyadhoh.


�Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 2002), Hlm., 42 


�Lihat, Syaikh Al-Zarnuji, Matn Ta’lim fi Syarhi Ta’lim al-Muta’allim, (Semarang: Toha Putra, tt), Hlm. 15
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